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ABSTRAK 

 Rysmanda Collection merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah 

yang berada di Kota Bukittinggi. Rysmanda Collection bergerak dalam bidang 

fashion. Permasalahan yang terjadi pada Rysmanda Collection adalah UMKM ini 

belum mampu menjalankan model bisnis dengan efektif yang ditandai dengan 

pemasaran yang belum berkembang dan terjadi penurunan sehingga terjadi 

kerugian pada bulan Mei, Juli, Oktober dan Desember. Dalam penelitian strategi 

pengembangan usaha ini mengintregasikan 3 metode yaitu Business Model Canvas, 

SWOT dan AHP. Berdasarkan penelitian tersebut didapat strategi yang 

diprioritaskan yaitu perluasan pangsa pasar dan memasarkan produk dengan sistem 

bundling.  

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Usaha, Business Model Canvas, SWOT, 

Analytical Hierarchy Process, AHP 
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ABSTRACT 

         Rysmanda Collection is one of the Micro, Small and Medium Enterprises 

located in Bukittinggi City. Rysmanda Collection is engaged in fashion. The 

problem that occurs in the Rysmanda Collection is that these MSMEs have not been 

able to run a business model effectively, which is characterized by underdeveloped 

marketing and a decline, resulting in losses in May, July, October and December. 

In this business development strategy research, 3 methods are integrated, namely 

Business Model Canvas, SWOT and AHP. Based on the research, the prioritized 

strategies are market share expansion and product marketing by bundling system. 

  

Keywords: Business Development Strategy, Business Model Canvas, SWOT, 

Analytical Hierarchy Process, AHP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan terus terjadi di berbagai sektor seperti halnya Teknologi, Sosial, 

Budaya, dan terutama pada sektor ekonomi. Pemerintah menerapkan salah satu 

strategi dalam menyikapi pembangunan pada sektor ekonomi yaitu 

memberdayakan dan menumbuhkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi sangat 

strategi karena dengan ini dapat menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat dan 

sekaligus menjadi sumber pendapatan sebagian besar masyarakat. 

Pemberdayaan Koperasi dan UMKM merupakan salah satu upaya 

pencapaian tujuan negara dan bangsa Indonesia. Dapat dilihat pada UU Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah yaitu pemberdayaan 

UMKM merupakan bagian yang integral dalam pembangunan perekonomian 

nasional yang diselenggarakan secara menyeluruh, optimal, dan berkesinambungan 

melalui pengembangan iklim yang kondusif, pemberian kesempatan berusaha, 

dukungan, perlindungan, dan pengembangan usaha seluas luasnya, sehingga 

mampu meningkatkan kedudukan, peran, dan potensi UMKM dalam mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan rakyat, penciptaan 

lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan (Laporan Keuangan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2020). 

Rysmanda Collection merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang berada di Kota Bukittinggi. Rysmanda Collection bergerak dalam 

bidang fashion. Dalam produksinya Rysmanda Collection beranggotakan 4 

karyawan. Rysmanda Collection menghasilkan produk berupa celana sot/ celana 

strit. UMKM ini merupakan usaha yang dapat dibilang masih baru dan belum 

membuka toko sendiri dalam menjual produknya. 
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Gambar 1. 1 Data Keuangan Rysmanda Collection 

(Sumber: Rysmanda Collection, 2021) 

 

 Dapat dilihat pada gambar 1.1 pada Bulan Mei 2020 pemasukan yang 

diperoleh oleh Rysmanda Collection sebesar Rp. 11.925.000 dengan pengeluaran 

sebesar Rp. 12.173.000. Kemudian pada Bulan Juli 2020 pemasukan sebesar Rp. 

14.251.750 dan pengeluaran sebesar 16.462.000 Selanjutnya pada Bulan Oktober 

2020 terdapat selisih pengeluaran yang besar yaitu dengan pemasukan sebesar Rp. 

11.805.000 dengan pengeluaran sebesar Rp.18.750.500. Kemudian pada bulan 

Desember 2020 dengan pemasukan sebesar Rp. 11.912.500 dan pengeluaran 

sebesar Rp. 14.086.500. 

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan kerugian pada usaha 

tersebut. Selain dampak dari mewabahnya virus Covid-19 dan kurangnya inovasi 

dari produk sehingga berkurangnya toko yang membeli produk dari usaha ini. 

Permasalahan yang terjadi pada Rysmanda Collection adalah UMKM ini belum 

mampu menjalankan model bisnis dengan efektif yang ditandai dengan pemasaran 

yang belum berkembang dan terjadi penurunan sehingga terjadi kerugian pada 

bulan Mei, Juli, Oktober, dan Desember. Jika hal ini tidak ditanggulangi dapat 

menyebabkan dampak negatif bagi usaha ini, untuk itu dibutuhkan evaluasi dalam 

menentukan model bisnis dengan melakukan penelitian yang lebih mendalam 

tentang strategi pemasaran pada Rysmanda Collection.  
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Manajemen strategi yang akan dilakukan bersifat analisis kualitatif dan 

kuantitatif, dimana dalam identifikasi model bisnis yang terjadi menggunakan 

metode  Business Model Canvas yang merupakan cara yang efektif untuk melihat 

setiap komponen model bisnis secara lebih detail dengan analisis kualitatif. Teknik 

pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan pengintegrasian antara  

metode Business Model Canvas, SWOT dan Analytical Hierarchy Process dalam 

mengidentifikasi dan melakukan analisis model bisnis serta prioritas strategi terbaik 

terhadap permasalahan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlunya dilakukan strategi 

pengembangan usaha dengan melakukan evaluasi atas model bisnis yang sedang 

dijalankan serta merancang model bisnis yang tepat dengan menggunakan 

pendekatan Business Model Canvas (BMC) serta menganalisis alternatif strategi 

yang dapat diterapkan berdasarkan kondisi lingkungan internal maupun eksternal 

dengan menggunakan Analisis SWOT. Pada proses penelitian ini, BMC dibantu 

dengan analisis SWOT untuk melengkapi proses perencanaan strategis dalam 

menciptakan suatu konsep bisnis yang lebih matang. Sehingga model bisnis yang 

dijalankan dapat mengatasi permasalahan yang ada dan dapat mengembangkan 

UMKM Rysmanda Collection. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah pada 

penyusunan tugas akhir ini yaitu “Bagaimana Strategi Pengembangan Usaha pada 

UMKM Rysmanda Collection dengan Pendekatan Business Model Canvas?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi kebutuhan strategi pemasaran dengan 

pendekatan Business Model Canvas. 

2. Menganalisa usulan strategi pemasaran menggunakan SWOT. 

3. Menentukan strategi terbaik menggunakan AHP. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada perusahaan 

dalam menciptakan usulan pengembangan bisnis yang sesuai dengan 

prioritas kebutuhan strategi perusahaan sehingga perusahaan dapat tetap 

bertahan dan meningkatkan penjualan agar diperoleh keuntungan yang 

maksimal. 

2. Bagi Peniti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pemahaman tentang strategi pengembangan usaha, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang penerapan metode 

yang telah dipelajari. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian berfokus pada strategi pengembangan usaha tidak membahas 

lebih detail tentang strategi penentuan harga dan standar operasional 

prosedur. 

2. Penelitian dilakukan pada periode Februari 2021-Februari 2022. 

3. Data keuangan yang digunakan periode Maret 2020- Februari 2021. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

Penelitian mengenai manajemen strategi ini bukan penelitian yang pertama 

akan tetapi terdapat beberapa penelitian sejenis terkait dengan penggunaan metode 

maupun permasalahan yang serupa dengan yang di bahas pada laporan tugas akhir 

ini. Beberapa penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu dipaparkan pada 

tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian 

No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 

1 Strategi Pengembangan Bisnis 

Melalui Pendekatan Business 

Model Canvas pada PT. Pitu 

Kreatif Berkah (Zulkarnain, 

dkk., 2020) 

Lokasi PT. Pitu Kreatif Berkah 

berada di kawasan percetakan, 

yang berarti banyaknya 

kompetitor PT. Pitu Kreatif 

Berkah di lokasi tersebut. 

Semakin banyaknya 

kompetitor maka akan semakin 

ketat persaingannya. 

Business Model Canvas untuk 

mengembangkan model bisnis, 

Analisis strength, weakness, 

opportunity, threats (SWOT), 

dan Analytical Hierarchy 

Process (AHP). 

PT. Pitu Kreatif Berkah berada 

pada kuadran 1. Hal ini berarti 

PT. Pitu Kreatif Berkah harus 

menjalin kerja sama dengan 

pelaku UMKM sesuai dengan 

kuadran 1, yaitu melakukan 

ekspansi pasar. 

2 Analisis SWOT pada Strategi 

Persaingan Usaha Minimarket 

Madina Purbaratu Kota 

Tasikmalaya (Promadona dan 

Rafiqi, 2019) 

Banyaknya pelanggan yang 

komplain mengenai pelayanan 

dan kelengkapan produk yang 

disediakan minimarket 

Madina, adanya selisih harga 

yang tertulis pada label harga 

di rak display dengan harga 

sebenarnya setelah di cek di 

komputer kasir sehingga 

Analisis SWOT Dari diagram SWOT yang 

dihasilkan minimarket tersebut 

berada pada posisi kuadran 1. 

Artinya perusahaan tersebut 

memiliki peluang dan 

kekuatan sehingga dapat 

memanfaatkan peluang yang 

ada. Dapat dipastikan 

perusahaan dalam kondisi 
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian 

No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 

konsumen merasa kecewa, 

sistem software yang 

digunakan masih ada kendala 

sehingga terhambat pada 

manajemen pelaporan 

keuangan dan penjualan, 

minimarket madina juga 

memiliki beberapa pesaing 

sejenis yang ada di Purbaratu 

Tasikmalaya sehingga 

berpengaruh pada omset 

penjualan. 

prima dan mantap sehingga 

sangat dimungkinkan untuk 

terus melakukan ekspansi, 

memperbesar pertumbuhan 

dan meraih kemajuan secara 

maksimal. 

3 Strategi Pengembangan Bisnis 

dengan Pendekatan Business 

Model Canvas (Ermaya dan 

Darna, 2019) 

Adanya ancaman dari 

kompetitor yang menjual 

barang serupa dengan harga 

yang lebih murah dan 

permasalahan permodalan 

Business Model Canvas dan 

Analisis SWOT 

Hasil Analisis SWOT 

menunjukkan bahwa Usaha 

Kerupuk Ibu Neti berada pada 

kuadran III, yaitu mendukung 

strategi Turn Around. Hal 
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian 

No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 

usaha dan keterbatasan 

pemahaman penggunaan 

teknologi. 

tersebut merupakan situasi 

dimana suatu usaha 

menghadapi peluang yang 

besar tetapi sumber daya yang 

dimiliki usaha tersebut lemah, 

oleh karena itu, bisnis tersebut 

tidak dapat memanfaatkan 

peluang tersebut secara 

optimal. 

4 Perencanaan Strategi 

Pemasaran Perhiasan Imitasi 

dengan Metode Analisis 

SWOT dan Analytical 

Hierarchy Process (Affandy, 

2017) 

Banyaknya pesaing produsen-

produsen yang sama, dan 

karena konsumen lebih 

memilih produk lain yang 

pembuatannya lebih cepat dan 

motif yang mengikuti 

perkembangan zaman. 

Analisis SWOT, Analytical 

Hierarchy Process. 

Alternatif strategi yang 

dijadikan prioritas utama UD. 

Aqila dalam mempertahankan 

dan memelihara produk yang 

sudah ada saat ini adalah 

dengan strategi S-O dengan 

nilai bobot (0,400), yaitu 

memanfaatkan teknologi untuk 
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian 

No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 

meningkatkan kualitas promosi 

merupakan kriteria yang paling 

penting, dengan menambah 

media promosi sehingga 

peluang penambahan jaringan 

distribusi ke daerah-daerah 

lebih besar. 

5 Pengembangan Bisnis Fashion 

Muslim dengan Pendekatan 

Business Model Canvas 

(Susilowati, 2021) 

Terdapat ancaman dari 

kompetitor dalam penjualan 

barang yaitu dengan harga 

lebih murah. 

Business Model Canvas, 

Analisa SWOT 

Strategi yang dilakukan 

dengan kekuatan internal 

dengan mempertemukan 

kekuatan-peluang adalah 

dengan memperluas pemasaran 

produk ke perumahan maupun 

masyarakat di sekitar toko. 

(Sumber: Posisi Penelitian, 2020) 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang dilakukan penelitian, rumusan 

dalam pemecahan masalah, tujuan serta manfaat yang didapatkan 

dalam penelitian, batasan masalah sebagai fokus dalam penelitian, 

dan sistematika penulisan. Dalam bab ini dibahas tentang masalah 

yang dihadapi dan tujuan diadakannya penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah, mengumpulkan data dan memperoleh metode yang tepat 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas yaitu Business 

Model Canvas, SWOT, dan AHP. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan uraian dan penjelasan tentang urutan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam penelitian. Metodologi penelitian menggambarkan 

secara terperinci mengenai  objek penelitian, metode dan teknik 

yang digunakan dalam mengumpulkan dan pengolahan data, serta 

metode analisis yang digunakan. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Berisikan pengumpulan data yang dibutuhkan secara detail 

mengenai penelitian sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada 

studi kasus dan batasan masalah dalam penelitian. Pengolahan data 

dilakukan pembahasan sebagai dasar dalam menemukan solusi dari 

permasalahan. 

BAB V ANALISA 

Berisikan hasil analisis perhitungan dan pengolahan data yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, dengan tujuan menemukan cara 

alternatif untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
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BAB VI PENUTUP 

Berisikan kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian dan analisis, 

kesimpulan tersebut dapat dijadikan sebagai rekomendasi yang 

bermanfaat bagi peneliti, dan perusahaan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 
2.1 Business Model Canvas 

 Menurut Prof. Hong Y Ching, Fauvel (2013) yang dikutip oleh Athia, dkk., 

(2018) mengemukakan bahwa pentingnya penggunaan Business Model Canvas dan 

merekomendasikannya untuk pengusaha dan dunia akademis, Business Model 

Canvas membantu mengembangkan rencana bisnis pada pengusaha pemula dan 

memiliki pemahaman yang lebih pada bisnis mereka.  

 Business Model Canvas (BMC), dikembangkan oleh Osterwalder dan 

Pigneur adalah metode yang paling banyak digunakan oleh perusahaan yang 

mencari model bisnis yang berskala kecil, menguntungkan dan berulang. Business 

Model Canvas disajikan dalam bentuk visual sehingga lebih mudah dimengerti oleh 

pembacanya. Business Model Canvas ini dibagi menjadi sembilan model utama, 

kemudian dipisahkan lagi menjadi komponen kanan (sisi kreatif) dan kiri (sisi logis) 

seperti otak manusia (Zulkarnain, dkk., 2020) 

Business Model Canvas (BMC) memiliki keunggulan dalam analisis model 

bisnis yaitu mampu menggambarkan secara sederhana dan menyeluruh terhadap 

kondisi suatu perusahaan saat ini berdasarkan segmen konsumen, value yang 

ditawarkan, jalur penawaran nilai, hubungan dengan pelanggan, aliran pendapatan, 

aset vital, mitra kerja sama, serta struktur biaya yang dimiliki (Herawati, dkk., 

2019). 

 Model bisnis kanvas memiliki komponen bisnis. Kesembilan komponen 

bisnis yang ada pada model bisnis kanvas adalah sebagai berikut (Herawati, dkk., 

2019): 

1. Customer segment (CS), yaitu menentukan segmen target customer dari 

produksi celana sot yang akan dikembangkan. 

2. Value proposition (VP), yaitu memperkirakan kebutuhan customer yang sudah 

diindentifikasi pada customer segment. 

3. Customer relationship (CR), yaitu mendefinisikan hubungan antara sektor 

usaha dengan customer. 
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4. Channel (CH), yaitu suatu cara untuk mencapai customer. 

5. Revenue stream (RS) yaitu representasi dari jalur penerimaan uang yang akan 

diterima dari setiap customer segment. 

6. Key resource (KR) adalah sumber daya utama yang menjelaskan mengenai aset 

terpenting yang diperlukan dalam membuat model bisnis. 

7. Key activities (KA) adalah kegiatan utama. 

8. Key partners (KP) adalah kunci kemitraan yang menjelaskan jaringan pemasok 

dan mitra. 

9. Cost structure (CR) adalah struktur biaya yang menggambarkan semua biaya 

yang dikeluarkan. 

 
Gambar 2. 1 Business Model Canvas Osterwalder 

(Sumber: Athia, dkk., 2018) 

 

2.2 Matriks Internal Factor Evaluation dan Matriks Eksternal Factor 

Evaluation 

 Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan EFE (Eksternal Factor 

Evaluation) terdiri dari kolom, bobot, rating dan total nilai yang merupakan hasil 

perkalian dari bobot dan rating. Untuk kolom bobot dan rating diisi sesuai dengan 

nilai yang merupakan hasil dari pengelompokan factor- factor internal dan 

eksternal berdasarkan tingkat kepentingannya  (Astuti dan Ratnawati, 2020). 

Menurut David (2009) yang dikutip oleh Astuti dan Ratnawati (2020) menyatakan 

bahwa matriks IFE digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 
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perusahaan. Matriks EFE digunakan untuk mengidentifikasi factor-factor eksternal 

perusahaan. 

Berikut merupakan identifikasi faktor internal yang diperoleh dari observasi 

langsung (Rizqi, dkk., 2019): 

 
Gambar 2. 2 Faktor-Faktor Kekuatan dan Kelemahan IFE 

(Sumber: Rizqi, dkk, 2019) 

 

Berikut merupakan pembobotan melalui penyebaran kuesioner kepada pihak 

perusahaan untuk mengetahui semua faktor yang ditunjukkan (Rizky, dkk, 2019) 

 
Gambar 2. 3 Pembobotan IFE 

(Sumber: Rizqi, dkk, 2019) 

Berikut merupakan identifikasi faktor eksternal yang diperoleh dari wawancara 

(Rizqi, dkk., 2019): 

 
Gambar 2. 4 Faktor-Faktor Kekuatan dan Kelemahan EFE 

(Sumber: Rizqi, dkk, 2019) 
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Berikut merupakan pembobotan melalui penyebaran kuesioner kepada pihak 

perusahaan untuk mengetahui semua faktor yang ditunjukkan (Rizky, dkk., 2019) 

 
Gambar 2. 5 Pembobotan EFE 

(Sumber: Rizqi, dkk, 2019) 

Setelah melakukan pembobotan IFE dan EFE, maka dilakukan rating yang 

kemudian dikalikan dengan bobotnya sehingga didapatkan score untuk masing-

masing faktor.  

 
Gambar 2. 6 Perhitungan score IFE dan EFE 

(Sumber: Rizqi, dkk, 2019) 

 

2.3 Uji Validitas 

 Validitas berasal dari kata validity yang artinya sejauh mana suatu alat ukut 

itu mengukur sesuatu. Atau validitas digunakan untuk melihat sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji 

validitas penting untuk mengukur seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukur 

atau telah benar-benar dapat mencerminkan variabel yang dapat diukur. Uji 

validitas dihitung dengan menggunakan rumus validitas yaitu sebagai berikut (Teni 

dan Yudianto, 2021): 
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rxy= 

 n∑xiyi
- ∑xi∑y

i

√(n∑xi
2- (n∑xi)2) (n∑y

i
2- (n∑y

i
)

2
)

 
...(2.1) 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y. 

xi = Nilai data ke-i untuk variabel ke X 

y
i
 = Nilai data ke-i untuk variabel ke Y 

n  = Banyaknya data 

 

2.4 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh ataupun dari 

kuesioner yang dibagikan. Jawaban dari kuesioner tersebut dikatakan reliable jika 

jawaban responden tersebut konsisten dari waktu ke waktu atau dapat dikatakan 

jika diambil pengambilan ulang maka jawaban responden akan tetap sama. Teknik 

yang digunakan pada pengukuran reliabailitas ini adalah menggunakan teknik 

Cronchback Alpha yaitu uji koefisien terhadap skor jawaban responden yang 

dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian. Formulasi reliabilitas teknik 

Alpha Cronchback adalah sebagai berikut (Teni dan Yudianto, 2021): 

 
r11= 

n

n-1
(1- 

∑si
2

st
2
) ... (2.2) 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas 

n = Banyaknya soal 

si
2 = Variasi skor soal ke-i 

st
2 = Variasi skor total 

 

2.5 Analisis SWOT 

 Analisis SWOT merupakan salah satu analisis dalam manajemen dengan 

tujuan untuk melihat kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang akan 

dihadapi oleh perusahaan. Menurut Sutojo dan Kleinsteuber (2002) yang dikutip 

oleh Puspasari dan Adawia (2020) SWOT digunakan untuk menentukan tujuan 

usaha yang realistis sesuai dengan kondisi perusahaan dan oleh sebab itu 
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kedepannya dapat lebih mudah tercapai tujuan perusahaan. menurut Rangkuti 

(2006) yang dikutip oleh Puspasari dan Adawia (2020) SWOT adalah singkatan 

dari lingkungan internal serta lingkungan eksternal yang dihadapi dunia bisnis. 

Lingkungan internal yang dimaksud yaitu strength dan weakness serta lingkungan 

eksternal terdiri dari opportunities dan threats.  

 Menurut Istiqomah dan Irsad Andriyanto (2017) yang dikutip dari Alma dan 

Priansa (2009) Analisis SWOT adalah penilaian terhadap hasil identifikasi situasi, 

untuk menentukan apakah suatu kondisi dikategorikan sebagai kekuatan, 

kelemahan, peluang, atau ancaman. Analisis ini berkaitan dengan proses 

perencanaan dimana suatu institusi membutuhkan penilaian sesuai kondisi saat ini 

dan situasi masa depan yang akan mempengaruhi proses pencapaian tujuan 

perusahaan. 

 Analisis ini berdasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang efektif 

dapat mengoptimalkan kekuatan dan peluang suatu perusahaan serta dapat 

meminimalkan kelemahan dan ancamannya. Asumsi ini memiliki dampak yang 

sangat besar dari suatu strategi yang berhasil apabila diterapkan secara akurat 

(Astuti dan Ratnawati, 2020) 

 Menurut Widayati, dkk (2019) kaitan analisis SWOT dengan Business 

Model Canvas adalah analisis ini membantu mengidentifikasi Strength, Weakness, 

Opportunity, dan Threats yang dihadapi oleh perusahaan dalam proses 

implementasi sembilan elemen Business Model Canvas. Kombinasi kedua metode 

ini memungkinkan penilaian yang terfokus berdasarkan evaluasi kemampuan 

perusahaan dan kemungkinan pengembangan bisnis di masa depan. 

Tabel 2.1 Matriks SWOT 

 
Kekuatan 

(Strength-S) 

Kelemahan 

(Weakness-W) 

Peluang 

(Opportunities-O) 
Strategi SO Strategi WO 

Ancaman 

(Threats-T) 
Strategi ST Strategi WT 

(Sumber: Delita, Dkk., 2017) 

 

Menurut Rangkuti (2014) yang dikutip oleh Kusbandono (2019), strategi 

pertimbangan dari kombinasi empat faktor yaitu: 
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1. Strategi SO 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pemikiran perusahaan, yaitu dengan 

menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan peluang. 

2. Strategi ST 

Ini adalah strategi untuk menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan 

dengan cara menghindari ancaman. 

3. Strategi WO 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada, dengan 

cara mengatasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki. 

4. Strategi WT 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan ditunjukkan 

untuk meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 

Setelah didapatkan hasil analisis IFE dan EFE, maka kedua hasil tersebut 

direpresentasikan ke dalam diagram SWOT untuk mengetahui kondisi perusahaan 

saat ini dan langkah apa yang harus diambil oleh perusahaan. berikut adalah 

diagram hasil SWOT: 

 
Gambar 2. 7 Diagram SWOT 

(Sumber: Primadona dan Rafiqi, 2019) 

Keterangan (Primadona dan Rafiqi, 2019): 

Kuadran I: 

Kuadran ini merupakan situasi yang menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki 

peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi 

yang diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang 

agresif (Growth Oriental Strategy). 
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Kuadran II: 

Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih memiliki kekuatan 

dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi 

(Produk/ Pasar). 

Kuadran III: 

Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain pihak ia 

menghadapi beberapa kendala/ kelemahan internal. Fokus strategi perusahaan ini 

yaitu meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut 

pasar yang lebih baik (turn around) atau rasionalisasi. 

Kuadran IV: 

Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan tersebut 

menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. Fokus strategi yaitu 

melakukan tindakan penyelamatan agar terlepas dari kerugian yang lebih besar 

(defensive). 

 

2.6 Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 Metode AHP merupakan sebuah metode memecah permasalahan yang 

komplek/ rumit dalam situasi yang tidak terstruktur menjadi bagian-bagian 

komponen. Mengatur bagian atau variabel ini menjadi suatu bentuk susunan 

hierarki, kemudian memberikan nilai numerik untuk penilaian subjektif terhadap 

kepentingan relatif dari setiap variabel. AHP merupakan suatu proses 

mengidentifikasi, mengerti dan memberikan perkiraan interaksi sistem secara 

keseluruhan (Mutholib dan Febrina, 2017). 

 Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode untuk memecahkan 

suatu situasi yang komplek tidak terstruktur ke dalam beberapa komponen dalam 

susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap 

variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas 

paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada situasi tersebut (Parhusip, 2019) 

 Tahap Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan tahap akhir dari 

formulasi strategi ini. Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan tahap untuk 

menentukan pilihan alternatif terbaik dimana alternatif-alternatif yang diperoleh 

dari hasil analisis matrik SWOT. 
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2.6.1 Tujuan Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 AHP bertujuan untuk menyusun prioritas dari berbagai alternatif pilihan 

yang ada. Terdapat 4 aksioma- aksioma menurut Pratiwi (2016) yang dikutip oleh 

Narti, dkk (2019), diantaranya yaitu: 

1. Reciprocal Comparison artinya pengambilan keputusan harus memuat 

perbandingan dan menyatakan preferensinya. 

2. Homogenity artinya harus dapat dinyatakan dalam skala terbatas atau elemen 

elemennya dapat dibandingkan satu sama lain. 

3. Independence artinya mengasumsikan bahwa kriteria tidak dipengaruhi oleh 

alternatif-alternatif yang ada melainkan oleh objek keseluruhan. 

4. Expectation artinya struktur hirarki diasumsikan lengkap. Menjelaskan 

kronologis penelitian, termasuk desain penelitian, prosedur penelitian, 

bagaimana untuk menguji dan akuisisi data. Deskripsi dari program penelitian 

harus didukung referensi, sehingga penjelasan tersebut dapat diterima secara 

ilmiah. 

 

2.6.2 Kelebihan Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 Kelebihan AHP dibanding dengan yang lainnya adalah (Parhusip, 2019): 

1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih, sampai 

pada subkriteria yang paling dalam. 

2. Memperhitungkan validitas sampai pada batas toleransi inkosistensi berbagai 

kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan. 

3. Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan output analisis sensitivitas 

pengambilan keputusan. 

Selain itu, AHP mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah yang 

multi objektif, dan multi-kriteria yang berdasarkan pada perbandingan preferensi 

dari setiap elemen dalam hirarki. Jadi, model ini merupakan suatu model 

pengambilan keputusan yang komprehensif. 

Perhitungan metode AHP digunakan untuk mengetahui strategi yang paling 

penting untuk dilakukan berdasarkan hasil kuesioner perbandingan berpasangan. 

Berikut perhitungan hasil pembobotan. 
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Gambar 2. 8 Bobot Prioritas Menyeluruh 

(Sumber: Rizqi, dkk, 2019) 

 

2.7 Model SWOT-AHP 

 Model SWOT-AHP  merupakan model yang menggunakan analisis SWOT 

kemudian digabungkan ke dalam AHP. Model AHP merupakan model yang 

didasarkan pada tujuan (hirarki 1), kriteria atau faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan (hirarki 2), serta alternatif keputusan (hirarki 3). Dengan 

menggabungkan SWOT dan AHP, maka pada hirarki ke 2 digantikan dengan 

komponen SWOT beserta sub-sub komponennya (Dekiawan dan Subagyo, 2018). 

 
Gambar 2.9 Diagram Hirarki SWOT-AHP 

(Sumber: Dekiawan dan Subagyo, 2018) 

 

2.7.1 Consistency Ratio 

 Dalam  penelitian ini setiap pernyataan dihitung dengan menggunakan 

bobot tertimbang, yaitu (Dekiawan dan Subagyo, 2018): 

 
Rata-rata Skor= 

ΣXi.j×Wi

ΣWi

 ...(2.3) 
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Xi.j = Penilaian responden ke-i dari pernyataan ke-j 

Wi = Bobot responden ke-i dengan skala 1-5 (semakin tinggi semakin tinggi relevan 

atau tingkat kepentingan) 

 Dari hasil perhitungan di atas, akan diperoleh informasi seberapa banyak 

responden yang menyatakan suatu pernyataan dianggap sebagai faktor S, W, O, 

atau T seberapa besar derajat masing-masing faktor SWOT. Skor yang diperoleh 

dipergunakan sebagai dasar dalam penentuan perbandingan setiap elemen dalam 

faktor SWOT dalam bentuk matriks diagonal, sehingga akan diperoleh informasi 

bobot tiap elemen pada masing-masing faktor SWOT.  

 Sebelum diolah lebih lanjut, dilakukan pengujian terhadap perhitungan 

matriks melalui perhitungan consistency index (CI). CI merupakan ukuran untuk 

melihat apakah judgement terhadap penilaian elemen-elemen SWOT yang dibuat 

dalam bentuk matriks diagonal konsisten atau tidak. Nilai CI dipergunakan sebagai 

dasar menentukan nilai consistency ratio (CR) sebagai berikut (Dekiawan dan 

Subagyo, 2018): 

 

 
CI= 

λ max - n

n-1
 ≤ 0,1 ...(2.4) 

 

 
CR= 

CI

RI
 ≤ 0,1 ..(2.5) 

 

λmax  = Eigen value matriks 

n = Jumlah elemen komponen matriks 

RI = Nilai random consistency indeks 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 Metodologi penelitian merupakan tahapan bagaimana sebaiknya dan 

seharusnya suatu penelitian dilaksanakan. Metodologi penelitian bertujuan untuk 

menyusun langkah langkah dalam penelitian agar penelitian lebih terarah sampai 

pada tahap pengambilan keputusan. Adapun tahapan-tahapan dari penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

Mulai

Studi Pendahuluan
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    A. Elemen-elemen Business Model 
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    B. Kuesioner dan Observasi
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Business Model Canvas
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Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 

(Metodologi Penelitian, 2021) 
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Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan) 

(Metodologi Penelitian, 2021) 

 

3.1 Studi Pendahuluan 

 Studi pendahuluan dalam penelitian bertujuan untuk mendalami informasi-

informasi yang berkaitan dalam penelitian agar objek beserta data yang diteliti 

dapat diketahui secara jelas. Adapun tahapan yang dilakukan pada studi 

pendahuluan adalah: 

1. Observasi 

Tahapan ini dilakukan dengan cara survei dan wawancara kepada pihak 

UMKM Rysmanda Collection mengenai beberapa permasalahan yang terdapat 

dalam melakukan pendistribusian produk, serta melakukan analisa tentang 

permasalahan yang telah disampaikan oleh pihak perusahaan. 

2. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan tahapan dalam mengumpulkan sumber-sumber yang 

berkaitan dengan masalah yang telah didapatkan pada tahapan observasi 

kepada pihak UMKM Rysmanda Collection. Studi literatur ini bertujuan untuk 

menentukan tema permasalahan yang akan diteliti berdasarkan referensi dan 

teori pendukung dalam pelaksanaan penelitian, serta mengenai metode yang 

tepat dalam pemecahan masalah.  

 

3.2 Identifikasi Masalah 

 Dari hasil observasi yang telah dilakukan pada pihak UMKM terdapat 

permasalahan dalam model bisnis yang belum efektif yaitu ditandai dengan 

pemasaran yang belum berkembang dan terjadi penurunan sehingga terjadi 

kerugian pada UMKM tersebut. Jika hal ini tidak ditanggulangi dapat menyebabkan 

dampak negatif bagi usaha ini, untuk itu dibutuhkan evaluasi dalam menentukan 

model bisnis dengan melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang strategi 
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pemasaran pada Rysmanda Collection. Maka tahapan yang akan dilakukan 

selanjutnya adalah merumuskan masalah yang akan diteliti. 

 

3.3 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah bertujuan sebagai penuntun bagi langkah-langkah 

penelitian untuk mencapai tujuan dari penelitian. Perumusan masalah dijadikan 

pedoman dalam mencari solusi pemecahan masalah. Rumusan masalah berisikan 

pertanyaan-pertanyaan yang menjawab dari permasalahan yang ada. 

3.4 Penetapan Tujuan 

 Penetapan tujuan penelitian memberikan suatu target yang ingin dicapai. 

Penetapan tujuan penelitian merupakan upaya dalam menjawab segala 

permasalahan yang akan diteliti. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah menganalisa prioritas kebutuhan strategi perusahaan serta menganalisis 

usulan strategi pada UMKM berdasarkan hasil dari pendekatan Business Model 

Canvas. 

 

3.5 Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menerapkan kombinasi antara Metode kualitatif dan 

kuantitatif secara berasama-sama. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan wawancara mendalam, observasi, dan penyebaran kuesioner responden. 

Teknik penentuan responden pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

responden secara sengaja (purposive sampling), maka metode tersebut peneliti 

secara langsung memilih sendiri pihak-pihak yang menjadi responden. Jenis dan 

sumber pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Sumber Pengumpulan Data 

Analisis 
Jenis 

Data 
Data 

Cara Pengumpulan 

Data 

Identifikasi 

Elemen BMC 

(Business 

Model 

Canvas) 

Primer - Identifikasi 9 elemen 

BMC yaitu Customer 

Segment, value 

proposition, channels, 

customer relationship, 

revenue streams, key 

resources, key 

activities,  

- Wawancara, 

pengamatan 

langsung 

(observasi). 

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2021) 
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Tabel 3. 1 Sumber Pengumpulan Data (Lanjutan) 

Analisis Jenis 

Data 

Data Cara Pengumpulan 

Data 

  key partnership, dan 

cost structure. 

 

SWOT Primer - Faktor kekuatan, 

kelemahan, peluang, 

dan ancaman. 

- Wawancara  dan 

pengamatan 

langsung 

(observasi) 

  - Bobot faktor-faktor 

strategis internal 

- Kuesioner 

  - Bobot faktor-faktor 

strategis eksternal 

- Kuesioner 

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2021) 

 

3.6 Pengolahan Data 

 Pengolahan data merupakan kegiatan yang dilakukan dalam memproses 

data yang telah di dapatkan dalam pengumpulan data dengan tujuan untuk 

mendapatkan hasil rujukan yang digunakan dalam analisa sehingga memberikan 

hasil rujukan yang digunakan dalam melakukan analisa sehingga dapat memberikan 

alternatif solusi dari permasalahan. Adapun pengolahan data yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Business Model Canvas (BMC) 

Pada penelitian ini model bisnis pada UMKM Rysmanda Collection dipetakan 

dengan menggunakan pendekatan BMC yang terdiri dari sembilan aspek yaitu 

customer segment, value proposition, channels, customer relationships, 

revenue streams, key resources, key activities, dan cost struture. Variabel 

operasional yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 

Tabel 3. 2 Variabel Operasional 

Variabel Sub variabel 
Penjabaran Business 

Model Canvas 

Business Model Canvas 1. Customer segment 

-  Segmen pelanggan 

yang menjadi sasaran 

perusahaan. 

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2021) 
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Tabel 3. 2 Variabel Operasional (Lanjutan) 

Variabel Sub variabel Penjabaran Business 

Model Canvas 

Business Model 

Canvas 

1. Customer segment 

- Segmen pelanggan 

yang menjadi 

pelanggan penting 

bagi perusahaan. 

2. Value propositions 

- Nilai lebih yang 

ditawarkan kepada 

pelanggan. 

- Kebutuhan pelanggan 

yang telah dipenuhi 

perusahaan. 

3. Channels 

- Saluran yang 

digunakan perusahaan 

untuk menjangkau 

pelanggan. 

- Fungsi saluran yang 

digunakan perusahaan. 

4. Customer 

Relationships 

- Tipe hubungan 

perusahaan dengan 

pelanggan. 

- Tujuan perusahaan 

menjaga hubungan 

dengan pelanggan. 

- Sumber aliran 

pendapatan 

perusahaan. 

 

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2021) 
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Tabel 3. 2 Variabel Operasional (Lanjutan) 

Variabel Sub variabel Penjabaran Business 

Model Canvas 

Business Model Canvas 

5. Revenue Streams 

- Sumber aliran 

pendapatan 

perusahaan. 

- Sumber aliran 

pendapatan yang 

paling tinggi. 

- Mekanisme penetapan 

harga pokok 

perusahaan. 

6. Key Resource 

- Sumber daya fisik 

utama yang dimiliki 

perusahaan. 

- Sumber dana 

finansial. 

- Kualifikasi sumber 

daya manusia yang 

bekerja diperusahaan. 

- Sumber daya 

intelektual 

perusahaan. 

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2021) 
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Tabel 3. 2 Variabel Operasional (Lanjutan) 

Variabel Sub variabel Penjabaran Business 

Model Canvas 

 

7. Key Activities 

- Aktivitas yang 

dilakukan dalam 

menciptakan value 

propositions. 

- Aktivitas yang perlu 

dilakukan dalam 

memenuhi 

distribution channels. 

- Aktivitas yang perlu 

dilakukan dalam 

memenuhi customer 

relationships. 

- Aktivitas yang perlu 

dilakukan dalam 

memenuhi revenue 

streams. 

8. Key Partnerships 

- Mitra yang dimiliki 

perusahaan. 

- Pemasok yang 

dimiliki perusahaan. 

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2021) 
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Tabel 3. 2 Variabel Operasional (Lanjutan) 

Variabel Sub variabel Penjabaran Business 

Model Canvas 

 9. Cost Structure 

- Seluruh biaya yang 

dikeluarkan 

perusahaan. 

- Sumber daya yang 

paling mahal dalam 

model bisnis 

perusahaan. 

- Aktivitas yang paling 

mahal dalam model 

bisnis perusahaan. 

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2021) 

Setelah dilakukan identifikasi BMC terhadap UMKM Rysmanda Collection 

langkah selanjutnya adalah memetakan masing-masing blok bangunan kedalam 

kanvas berdasarkan hasil wawancara yang merupakan hipotesis awal. 

2. Analisis SWOT 

Tahap selanjutnya adalah mengevaluasi sembilan elemen BMC dengan 

menggunakan SWOT. Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mengetahui 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari masing-masing elemen. proses 

wawancara dan observasi langsung penting dilakukan untuk dapat 

mengklarifikasikan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam elemen 

BMC. Hasil dari evaluasi model ini akan dijadikan sebagai strategi alternatif dalam 

merumuskan dan memformulasikan model bisnis yang baru. Berikut tabel 

identifikasi SWOT pada sembilan elemen BMC dapat dilihat pada tabel 3.3 

Tabel 3. 3 Analisa SWOT Elemen-Elemen BMC 

Elemen Kekuatan 

(S) 

Kelemahan 

(W) 

Peluang 

(O) 

Ancaman 

(T) 

Customer 

Segment 

    

Value 

Proposition 

    

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2021) 
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Tabel 3. 3Analisa SWOT Elemen-Elemen BMC 

Elemen Kekuatan 

(S) 

Kelemahan 

(W) 

Peluang 

(O) 

Ancaman 

(T) 

Channels     

Customer 

Relationship 

    

Revenue 

Streams 

    

Key Resources     

Key Activities     

Key 

Partnership 

    

Cost Structure     

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2021) 

 Tahap berikutnya setelah masing-masing elemen BMC telah teridentifikasi 

oleh analisis SWOT adalah menyimpulkan kumpulan kekuatan, kelemahan, 

peluang, ancaman ke dalam isu strategis. Penentuan isu strategis dalam 

pertimbangan penyaringan informasi diperoleh melalui penjabaran lingkungan 

bisnis kedalam BMC melalui wawancara dengan pihak internal perusahaan. 

 

3. AHP 

Tahap berikutnya setelah melakukan analisis SWOT adalah pembobotan 

strategi pemasaran dengan AHP. Kaidah pembobotan menggunakan nilai 

prioritas KPI (Kuesioner Perbandingan Intensitas). Kaidah pembobotan 

menyatakan bahwa: 

a. Nilai bobot KPI berkisar antara 0-1 atau antara 0%-100% jika 

menggunakan persentase. 

b. Jumlah total bobot semua KPI harus bernilai 1 (100%). 

c. Tidak ada bobot yang bernilai negatif. 

Pada tahapan ini penerapan pendekatan SWOT dan AH, sebagai berikut: 

a. Melakukan analisis SWOT. Faktor lingkungan internal dan eksternal yang 

relevan diidentifikasi untuk dimasukkan ke dalam analisis. 
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b. Gambar struktur hirarki hasil analisis SWOT yang telah dipetakan. 

Tingkat paling tinggi adalah tujuan atau fokus permasalahan yang dikaji 

dan pada tingkat kedua diturunkan menjadi kelompok SWOT. Tingkat 

ketiga menguraikan faktor yang berhubungan dengan masing-masing 

kelompok SWOT. Tingkat paling rendah adalah pilihan strategi yang 

berhubungan dengan seluruh faktor SWOT. 

c. Bangun matrik perbandingan berpasangan pada setiap tingkat hirarki yang 

saling memiliki hubungan dengan tingkat di atasnya. Matrik perbandingan 

berpasangan ini dibangun berdasarkan persepsi atau pendapat penilai 

dengan membandingkan antar kriteria atau pilihan. Nilai yang digunakan 

untuk menilai seberapa penting dua karakter yang diperbandingkan yaitu 

terdiri dari nilai 1 sampai 9 mencerminkan ekspresi penilaian seorang 

pakar terhadap tingkat kepentingan dua kriteria (Tabel x). Jumlah 

penilaian yang dibutuhkan dapat dihitung dengan persamaan n(n-1)/2. 

Misalnya  matrik berjumlah 4 kriteria yang dibandingkan (n-4), diperlukan 

jumlah pendapat sebanyak 6 penilaian. Hasil perhitungan matrik 

perbandingan berpasangan diperoleh nilai eigenvector sebagai nilai bobot 

prioritas pada masing-masing kelompok SWOT, faktor SWOT, dan 

pilihan strategi. 

Tabel 3. 4 Skala Nilai Penilaian 

Nilai Definisi 

1 Kedua kriteria sama penting 

3 Kriteria satu sedikit lebih penting daripada yang 

lainnya. 

5 Kriteria satu sangat penting dibandingkan yang lainnya. 

7 Kriteria satu jelas lebih penting dari kriteria yang 

lainnya. 

9 Kriteria satu mutlak lebih penting dari kriteria yang 

lainnya. 

2,4,6,8 Nilai di antara keduanya jika terjadi keraguan. 

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2021) 
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3.7 Analisa 

 Hasil pengolahan data akan di analisa, analisa merupakan suatu kegiatan 

berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 

mengenal tanda-tanda dari setiap komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi 

masing-masing dalam keseluruhan yang terpadu. 

 

3.8 Kesimpulan dan Saran 

 Kesimpulan merupakan sebuah gagasan yang dicapai pada akhir penelitian, 

diambil dari informasi penting yang terdapat pada pengolahan data dan analisa yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Saran merupakan solusi yang ditujukan untuk 

perbaikan permasalahan yang terdapat pada perusahaan serta usulan perbaikan pada 

penelitian selanjutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 
6.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini didapat berdasarkan tujuan awal penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil analisa usulan strategi pemasaran menggunakan SWOT. 

Strategi pemasaran ini diperoleh dari gabungan faktor-faktor pada Metode 

SWOT yang hasilnya di masukkan ke dalam matriks SWOT. Strategi 

pemasaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. S-O 

1) Perluasan pangsa pasar. 

2) Memasarkan produk dengan sistem bundling (Gabungan beberapa 

produk dengan warna berbeda dalam satu set). 

b. W-O 

1) Membuat varian produk lain selain celana sot dengan bahan baku yang 

sama. 

2) Memasarkan produk melalui sosial media. 

c. S-T 

1) Menggunakan mesin yang lebih efisien agar menekan biaya produksi 

dan menghindari fluktuasi kenaikan bahan baku. 

2) Melakukan diferensiasi produk sesuai kebutuhan konsumen. 

d. W-T 

1) Memberikan harga spesial pada produk tertentu sebagai bentuk 

promosi. 

2) Menggunakan alternatif bahan baku dengan biaya lebih rendah. 

2. Penentuan strategi terbaik menggunakan AHP (Analytical Hierarchy Process) 

yang diperoleh strategi dengan nilai prioritas tertinggi adalah SO (0,565). Maka 

dari itu didapatkan kesimpulan strategi SO merupakan prioritas untuk 

diterapkan pada UMKM Rysmanda Collection untuk memperbaiki 

permasalahan yang ada. 



 

72 
 

3. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa tranformasi dari 9 

elemen Business Model Canvas yaitu sebagai berikut: 

a. Customer segment yaitu dari segmentasi demografis adalah perempuan dan 

laki-laki dengan rentang usia 17-35 tahun. Dan menambahkan sistem jual 

beli online pada usaha ini mengikuti trend dan perkembangan teknologi 

saat ini. 

b. Value proposition yaitu nilai yang ditawarkan setelah menambahkan sistem 

penjualan online pada customer segment adalah cash on delivery (COD) 

dan gratis biaya pengiriman jika lokasi pembeli tidak jauh dari UMKM 

tersebut. 

c. Channels yaitu akun media sosial untuk mendukung penjualan produk 

UMKM ini secara online. Akun media sosial yang dimaksud dapat seperti 

Facebook, Instagram, Tiktok, dll. 

d. Customer Relationship yaitu terdapat penambahan sistem penjualan 

produk dengan sistem bundling  sehingga dapat memudahkan pelanggan 

dalam membeli produk dan menetapkan harga spesial pada produk produk 

tertentu. 

e. Key Activities yaitu penambahan variasi produk lain dengan bahan baku 

yang sama seperti pakaian renang pria dan wanita, atau baju renang 

muslimah. Sehingga aktivitas UMKM ini bertambah yaitu memproduksi 

dan memasarkan variasi produk tersebut. 

f. Cost Structure yaitu penambahan biaya promosi. Biaya promosi ini adalah 

seperti halnya marketplace yang ada di Aplikasi Facebook biaya promosi 

yang ditawarkan berkisar antara Rp. 15.000 hingga Rp 80.000 perhari nya 

berdasarkan banyaknya estimasi jangkauan pelanggan dan berapa hari 

produk tersebut akan di promosikan. 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dapat diberikan saran dari 

penulis untuk perusahaan dan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat memperluas pangsa pasarnya agar dapat 

menjangkau pelanggan tanpa harus bergantung kepada toko pakaian. Dan 
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memasarkan produk dengan sistem bundling agar pelanggan dapat dipermudah 

dalam pembelian. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan penjualan pada 

UMKM Rysmanda Collection. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat mengembangkan lagi penelitian selanjutnya yang lebih mendalam 

tentang strategi pemasaran sehingga didapatkan hasil yang lebih akurat dan 

optimal dari sebelumnya. 
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Rekapitulasi Kuesioner Internal SWOT 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

R1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

R2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

R3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 

R4 3 3 1 2 2 1 1 1 2 

 

Rekapitulasi Kuesioner Eksternal SWOT 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

R1 4 3 3 4 4 3 3 3 

R2 3 4 2 4 3 2 2 2 

R3 3 4 3 3 4 3 3 4 

R4 3 4 2 3 2 3 2 3 

R5 4 3 2 4 4 2 2 3 

R6 3 4 3 3 3 4 2 4 

R7 3 2 2 3 2 2 2 3 

R8 3 3 3 3 2 3 3 3 

R9 4 3 2 4 4 2 3 3 

R10 3 2 3 4 4 3 2 2 

R11 4 3 2 3 2 2 3 3 

R12 4 4 3 4 2 3 3 4 

R13 3 3 2 3 3 2 2 2 

R14 2 3 3 4 4 3 2 3 

R15 3 3 3 2 2 2 2 3 

R16 4 3 3 3 2 3 2 3 

R17 3 3 2 3 3 3 2 2 

R18 4 3 3 4 4 4 2 3 

R19 4 4 2 3 4 3 3 3 

R20 3 2 2 3 2 3 2 3 

 

  



 

 
 

 

  



 

 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Internal software SPSS 25 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 XTotal 

P1 Pearson Correlation 1 1.000** .894 .905 1.000** .962* .905 .905 1.000** .972* 

Sig. (2-tailed)  .000 .106 .095 .000 .038 .095 .095 .000 .028 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

P2 Pearson Correlation 1.000** 1 .894 .905 1.000** .962* .905 .905 1.000** .972* 

Sig. (2-tailed) .000  .106 .095 .000 .038 .095 .095 .000 .028 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

P3 Pearson Correlation .894 .894 1 .944 .894 .947 .944 .944 .894 .969* 

Sig. (2-tailed) .106 .106  .056 .106 .053 .056 .056 .106 .031 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

P4 Pearson Correlation .905 .905 .944 1 .905 .870 1.000** 1.000** .905 .969* 

Sig. (2-tailed) .095 .095 .056  .095 .130 .000 .000 .095 .031 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

P5 Pearson Correlation 1.000** 1.000** .894 .905 1 .962* .905 .905 1.000** .972* 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .106 .095  .038 .095 .095 .000 .028 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

P6 Pearson Correlation .962* .962* .947 .870 .962* 1 .870 .870 .962* .964* 

Sig. (2-tailed) .038 .038 .053 .130 .038  .130 .130 .038 .036 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

P7 Pearson Correlation .905 .905 .944 1.000** .905 .870 1 1.000** .905 .969* 



 

 
 

Sig. (2-tailed) .095 .095 .056 .000 .095 .130  .000 .095 .031 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

P8 Pearson Correlation .905 .905 .944 1.000** .905 .870 1.000** 1 .905 .969* 

Sig. (2-tailed) .095 .095 .056 .000 .095 .130 .000  .095 .031 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

P9 Pearson Correlation 1.000** 1.000** .894 .905 1.000** .962* .905 .905 1 .972* 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .106 .095 .000 .038 .095 .095  .028 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

XTotal Pearson Correlation .972* .972* .969* .969* .972* .964* .969* .969* .972* 1 

Sig. (2-tailed) .028 .028 .031 .031 .028 .036 .031 .031 .028  

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 
 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Eksternal software SPSS 25 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 XTotal 

P1 Pearson Correlation 1 .127 -.087 .237 .098 -.035 .467* .200 .444* 

Sig. (2-tailed)  .594 .714 .315 .682 .883 .038 .398 .050 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P2 Pearson Correlation .127 1 .076 -.007 .085 .215 .313 .409 .524* 

Sig. (2-tailed) .594  .749 .978 .720 .363 .180 .074 .018 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P3 Pearson Correlation -.087 .076 1 .087 .112 .562** .105 .424 .501* 

Sig. (2-tailed) .714 .749  .714 .639 .010 .660 .062 .025 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P4 Pearson Correlation .237 -.007 .087 1 .586** .105 .101 -.096 .512* 

Sig. (2-tailed) .315 .978 .714  .007 .659 .673 .686 .021 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P5 Pearson Correlation .098 .085 .112 .586** 1 .180 .117 -.095 .581** 

Sig. (2-tailed) .682 .720 .639 .007  .449 .623 .691 .007 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P6 Pearson Correlation -.035 .215 .562** .105 .180 1 -.042 .375 .557* 

Sig. (2-tailed) .883 .363 .010 .659 .449  .860 .104 .011 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P7 Pearson Correlation .467* .313 .105 .101 .117 -.042 1 .418 .533* 



 

 
 

Sig. (2-tailed) .038 .180 .660 .673 .623 .860  .067 .016 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P8 Pearson Correlation .200 .409 .424 -.096 -.095 .375 .418 1 .568** 

Sig. (2-tailed) .398 .074 .062 .686 .691 .104 .067  .009 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

XTotal Pearson Correlation .444* .524* .501* .512* .581** .557* .533* .568** 1 

Sig. (2-tailed) .050 .018 .025 .021 .007 .011 .016 .009  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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